
 

 At-Tasyrih: Jurnal Pendidikan dan Hukum Islam  

At-Tasyrih Jurnal Pendidikan dan Hukum Islam, 11(1) - March 2025 328-335 

 
 

Pengembangan Model Akutansi Keuangan Pendidikan di Pondok 

Pesantren (Al-Mubarok Cikalapa Tanjungjaya Tasikmalaya) 
 

Dede Ropi Fahmi 1, Sunan Hanif Ihsan Assalam 2, Nu'man Ihsanda 3, Badrudin 4, 

Qiqi Yuliati Zakiah 5 
1 SMP IT Al-Mubarok, Indonesia 
2 SMA Daarussalam, Indonesia 
3 Sekolah Tinggi Agama Islam Putra Galuh Ciamis, Indonesia 
4 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 
5 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

 
Corresponding Author: Dede Ropi Fahmi,  E-mail; ropifahmi1307@gmail.com   

Received: June 17, 2025 Revised: June 17, 2025 Accepted: June 17, 2025 Online: June 17, 2025 

ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sistem akuntansi keuangan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok Cikalapa, Tanjungjaya, Tasikmalaya, mengidentifikasi kendala dan kebutuhan 

dalam pengelolaan keuangan, serta mengembangkan model akuntansi keuangan yang kontekstual, 

aplikatif, dan akuntabel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem keuangan pesantren masih bersifat manual, belum memiliki prosedur baku, 

serta belum memenuhi prinsip transparansi dan akuntabilitas. Kendala utama yang dihadapi mencakup 

keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi akuntansi, serta belum tersusunnya sistem 

pelaporan yang terstruktur. Sebagai solusi, penelitian ini menawarkan model akuntansi keuangan berbasis 

prinsip fund accounting dan manajemen keuangan nirlaba yang disesuaikan dengan karakteristik sosial-

budaya dan operasional pesantren. Model ini menekankan kesederhanaan, pemisahan dana, pelaporan 

berkala, serta pelatihan staf. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam integrasi manajemen 

pendidikan Islam dengan akuntansi kontekstual; secara metodologis melalui triangulasi teknik kualitatif; 

dan secara praktis dengan menawarkan sistem yang dapat diterapkan langsung. Keterbatasan penelitian 

terletak pada cakupan studi tunggal dan belum terintegrasinya sistem digital. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk menguji efektivitas model ini di berbagai pesantren dan mengembangkan solusi digital 

yang relevan. 
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PENDAHULUAN 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Di 

tengah dinamika perkembangan zaman dan tuntutan transparansi publik, pengelolaan 

keuangan pesantren menjadi aspek yang semakin penting untuk diperhatikan. 

mailto:ropifahmi1307@gmail.com
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Pengelolaan keuangan yang baik bukan hanya mendukung keberlangsungan operasional 

lembaga, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat sebagai donatur maupun 

pengguna layanan pendidikan pesantren. 

Namun, dalam praktiknya, banyak pondok pesantren di Indonesia, termasuk 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa, Tanjungjaya, Tasikmalaya, masih menghadapi 

tantangan dalam penerapan sistem akuntansi keuangan yang sistematis dan akuntabel. 

Sistem pencatatan keuangan yang dilakukan seringkali bersifat manual, tidak 

terstandarisasi, dan kurang memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Hal 

ini berpotensi menimbulkan ketidaktepatan informasi keuangan, menyulitkan evaluasi 

kinerja keuangan, serta menghambat pengambilan keputusan yang tepat oleh pihak 

pengelola pesantren. 

Pondok Pesantren Al-Mubarok sendiri memiliki aktivitas keuangan yang cukup 

kompleks, mencakup penerimaan dari donatur, biaya pendidikan, usaha produktif 

pesantren, serta pengeluaran untuk operasional harian, gaji pengajar, hingga program 

sosial keagamaan. Namun hingga kini, belum tersedia model akuntansi keuangan 

pendidikan yang dirancang secara khusus untuk kebutuhan, karakteristik, dan kapasitas 

lembaga tersebut. Tidak adanya model yang sesuai dapat memicu inefisiensi dalam 

pengelolaan dana dan menurunkan kualitas perencanaan keuangan jangka panjang. 

Di sisi lain, regulasi pemerintah dan tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan 

akuntabilitas lembaga pendidikan semakin menguat. Pondok pesantren dituntut untuk 

memiliki sistem pelaporan keuangan yang terbuka, terpercaya, dan mampu 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, pengembangan model akuntansi keuangan 

pendidikan yang kontekstual, sederhana, namun sesuai prinsip akuntansi menjadi 

kebutuhan yang mendesak untuk dihadirkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah kajian yang mendalam dan 

aplikatif untuk mengembangkan model akuntansi keuangan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa. Model ini diharapkan tidak 

hanya menjadi solusi atas permasalahan pengelolaan keuangan saat ini, tetapi juga dapat 

dijadikan acuan bagi pondok pesantren lain yang memiliki karakteristik serupa. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjawab kesenjangan yang ada antara 

kebutuhan sistem akuntansi pesantren dengan ketersediaan model yang sesuai dan dapat 

diimplementasikan secara efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena fokus utama 

penelitian adalah memahami secara mendalam kondisi aktual pengelolaan keuangan di 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa, serta merancang model akuntansi keuangan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lembaga tersebut. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali data secara holistik 

melalui proses interaksi langsung dengan subjek penelitian, serta memberikan ruang 

yang luas untuk menelusuri nilai-nilai, persepsi, dan praktik yang berkembang dalam 
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konteks lokal pesantren. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap tepat untuk 

menggambarkan kompleksitas sistem keuangan pesantren tradisional dan menyusun 

solusi berbasis konteks. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kondisi aktual 

pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa, serta untuk 

merancang model akuntansi keuangan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan lembaga tersebut. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, dengan tujuan menggambarkan 

secara menyeluruh sistem akuntansi yang ada, mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan, serta merancang model akuntansi yang aplikatif dan kontekstual. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa, 

Kecamatan Tanjungjaya, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama [sesuaikan rentang waktu kamu, misal: Maret – Juni 

2025]. 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus pada Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa. Sampel penelitian 

dipilih secara purposive, yaitu pengurus dan pengelola keuangan pesantren yang 

memiliki peran penting dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. 

Instrumen penelitian utama adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi keuangan sebagai alat 

bantu pengumpulan data. Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik 

triangulasi sumber dan teknik, serta member check dengan mengonfirmasi hasil 

temuan kepada informan kunci. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil (menyajikan temuan secara objektif) 

1. Kondisi Sistem Akuntansi Keuangan Pendidikan Saat Ini di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Cikalapa 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sistem akuntansi 

keuangan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa masih 

bersifat sederhana dan manual. Pencatatan keuangan dilakukan menggunakan buku 

kas harian yang dikelola oleh bendahara pesantren dengan bantuan staf 

administrasi terbatas. 

Pengelolaan dana terutama berasal dari iuran santri, donatur, dan hasil unit usaha 

pesantren. Namun, sistem pencatatan belum mencakup seluruh transaksi secara 

rinci, terutama untuk pemisahan antara dana pendidikan dan kegiatan sosial 

keagamaan. Laporan keuangan yang dibuat cenderung bersifat internal dan belum 

terstandarisasi sesuai prinsip akuntansi yang berlaku. 

Beberapa poin penting terkait kondisi sistem saat ini: 

• Buku kas harian masih berupa catatan manual dengan format yang bervariasi. 
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• Kurangnya dokumentasi pendukung transaksi seperti nota dan kuitansi yang 

lengkap. 

• Tidak adanya software atau sistem digital untuk mendukung pencatatan dan 

pelaporan. 

• Pengelola keuangan memiliki keterbatasan pelatihan dan pemahaman 

akuntansi dasar. 

2. Kendala dan Kebutuhan dalam Pengelolaan dan Pelaporan Keuangan 

Peneliti mengidentifikasi beberapa kendala utama yang menghambat efektivitas 

pengelolaan keuangan pesantren, yaitu: 

• Keterbatasan SDM: Pengelola keuangan kurang memiliki latar belakang 

pendidikan akuntansi dan pelatihan formal. 

• Sistem Manual: Ketergantungan pada pencatatan manual menyebabkan risiko 

kesalahan dan keterlambatan dalam pelaporan. 

• Dokumentasi Tidak Lengkap: Banyak transaksi tidak didukung bukti yang 

memadai sehingga mempersulit audit dan pertanggungjawaban. 

• Kurangnya Standarisasi: Tidak ada format laporan yang baku sehingga sulit 

untuk melakukan evaluasi keuangan secara sistematis. 

• Keterbatasan Teknologi: Tidak ada penggunaan perangkat lunak akuntansi 

sehingga pencatatan dan pelaporan kurang efisien. 

Kebutuhan utama yang diungkap oleh pengelola meliputi: 

• Model akuntansi yang mudah dipahami dan diterapkan oleh SDM dengan 

kemampuan terbatas. 

• Sistem yang mampu memisahkan jenis dana untuk transparansi dan 

akuntabilitas. 

• Laporan keuangan yang standar dan jelas untuk mendukung pengambilan 

keputusan. 

• Pelatihan dan bimbingan dalam pengelolaan keuangan berbasis prinsip 

akuntansi dan syariah. 

• Dukungan teknologi sederhana untuk mempercepat dan mempermudah 

pencatatan. 

3. Rancangan Model Akuntansi Keuangan Pendidikan yang Sesuai, Aplikatif, dan 

Akuntabel 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan kondisi saat ini, model akuntansi yang 

dirancang mengacu pada prinsip kesederhanaan, keterbukaan, dan akuntabilitas 

dengan karakteristik sebagai berikut: 

• Format Pencatatan Standar berupa buku kas terstruktur yang memisahkan 

pemasukan dan pengeluaran berdasarkan kategori (pendidikan, sosial, 

operasional). 

• Penggunaan Buku Kas Ganda, yaitu Buku Kas Umum dan Buku Kas Khusus 

untuk dana zakat, wakaf, atau donasi khusus. 

• Dokumentasi Bukti Transaksi wajib berupa nota atau kuitansi yang dicatat 

secara sistematis. 
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• Laporan Keuangan Sederhana, terdiri dari Neraca Sederhana, Laporan Arus 

Kas, dan Laporan Realisasi Anggaran. 

• Panduan Pengelolaan dan Pelaporan, berupa SOP (Standard Operating 

Procedure) yang mudah dipahami oleh pengurus pesantren. 

• Pengembangan Kapasitas SDM, melalui pelatihan rutin mengenai akuntansi 

dasar dan penggunaan model yang dikembangkan. 

Model ini didesain agar dapat diterapkan tanpa ketergantungan teknologi tinggi 

namun tetap memberikan kejelasan dan transparansi, serta dapat membantu 

pesantren dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangannya secara 

syariah dan profesional. 

B. Pembahasan  

1. Kondisi Sistem Akuntansi Keuangan Pendidikan Saat Ini di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Cikalapa 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi keuangan yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mubarok masih bersifat konvensional, 

manual, dan tidak terstandarisasi. Kondisi ini mencerminkan tipikal lembaga 

pendidikan nonformal berbasis pesantren di Indonesia, yang umumnya belum 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang tertib dan akuntabel (Sulaiman, 2019). 

Menurut teori Akuntabilitas Publik dalam Lembaga Nirlaba (Anthony & Young, 

2003), sistem keuangan yang tidak terdokumentasi dengan baik menghambat 

transparansi dan kepercayaan publik. Pondok pesantren sebagai lembaga 

keagamaan memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk menjaga 

akuntabilitas pengelolaan dana, terutama dana umat yang berasal dari sumbangan 

masyarakat, zakat, infak, dan wakaf. 

Secara lebih luas, fenomena ini juga mencerminkan ketidaksesuaian antara 

kebutuhan manajerial dan kapasitas sistem keuangan. Robbins (2019) dalam teori 

perubahan organisasi menyatakan bahwa ketika sistem tidak sejalan dengan 

kompleksitas organisasi, maka akan muncul celah efisiensi dan risiko kehilangan 

kontrol keuangan. Pondok Pesantren Al-Mubarok, meskipun berskala kecil-

menengah, mengelola dana dari berbagai sumber yang semestinya dipisahkan 

berdasarkan fungsi dan tujuan. 

Dengan kata lain, sistem keuangan pesantren ini belum memenuhi prinsip dasar 

fund accounting, di mana seharusnya ada pemisahan yang jelas antara dana 

operasional, pendidikan, sosial, dan keagamaan (Wahyudi, 2017). 

2. Kendala dan Kebutuhan dalam Pengelolaan dan Pelaporan Keuangan 

Hasil penelitian menemukan kendala utama meliputi: keterbatasan SDM, tidak 

adanya standar laporan, tidak optimalnya dokumentasi transaksi, dan belum 

digunakannya teknologi sederhana dalam pencatatan. Ini mengonfirmasi 

penelitian Nurdin (2021) dan Sulaiman (2019), yang menyatakan bahwa 

pesantren di pedesaan memiliki hambatan sistemik dalam implementasi sistem 

akuntansi modern karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan 

teknis. 
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Dari sudut pandang teori manajemen strategis pendidikan Islam (Hasan, 2020), 

kebutuhan akan sistem keuangan yang baik adalah bagian dari penguatan tata 

kelola (governance) lembaga pendidikan. Pesantren yang tidak memiliki sistem 

pelaporan yang jelas akan kesulitan dalam menyusun rencana keuangan jangka 

panjang dan mempertanggungjawabkan penggunaan dana kepada stakeholder 

internal maupun eksternal. 

Dari sisi teori akuntansi, kebutuhan pengelolaan dana secara terpisah dan 

transparan sesuai dengan prinsip reliability dan relevance (Statement of Financial 

Accounting Concepts No. 2 – FASB). Artinya, laporan keuangan harus andal 

(dapat dipercaya) dan relevan (berguna bagi pengambilan keputusan). 

Kebutuhan akan sistem akuntansi yang sederhana namun efektif menunjukkan 

pentingnya desain yang kontekstual dan aplikatif, tidak sekadar menyalin model 

dari lembaga formal, tetapi mengakomodasi budaya lokal dan kapasitas pesantren. 

Hal ini sejalan dengan pendekatan “contextual accounting” yang menekankan 

pentingnya menyesuaikan sistem dengan realitas sosial dan ekonomi lembaga 

(Gray, Owen & Adams, 2009). 

3. Perancangan Model Akuntansi Keuangan Pendidikan yang Sesuai, Aplikatif, 

dan Akuntabel 

Model akuntansi yang ditawarkan dalam penelitian ini merupakan bentuk sintesis 

dari pendekatan fund accounting, model akuntansi lembaga nirlaba, dan sistem 

pencatatan berbasis kas. Model ini dirancang dengan mempertimbangkan: 

• Keterbatasan SDM → penggunaan format sederhana namun terstruktur 

• Transparansi dana → pemisahan jenis dana secara jelas dalam pembukuan 

• Akuntabilitas → adanya SOP pengelolaan keuangan dan pelaporan periodik 

• Kemandirian teknologi → sistem dapat digunakan tanpa software mahal, 

cukup spreadsheet atau aplikasi kas sederhana 

• Pendidikan internal → pelatihan dan panduan akuntansi dasar 

Model ini mengusulkan adanya Buku Kas Umum, Buku Kas Khusus, dan 

Laporan Keuangan Triwulanan yang mencakup: 

• Laporan Pemasukan dan Pengeluaran 

• Laporan Saldo Dana 

• Laporan Realisasi Anggaran 

• Neraca Sederhana (jika memungkinkan) 

Inovasi dari model ini adalah menggabungkan prinsip syariah (pemisahan 

dana zakat, wakaf, infak) dengan model pencatatan standar, sambil tetap menjaga 

kesederhanaan. Model ini juga mendorong desentralisasi pencatatan di setiap unit 

pesantren (madrasah, unit usaha, dll) agar pengawasan lebih mudah. 

Model ini menjawab kesenjangan yang ada dalam penelitian sebelumnya, 

yang cenderung hanya menganalisis kondisi tetapi belum menawarkan solusi 

konkret berbasis desain sistem. Dalam hal ini, penelitian ini berkontribusi secara 

praktis dan teoretis, dengan menghadirkan model baru berbasis kebutuhan lokal 

namun selaras dengan standar akuntansi nirlaba. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem akuntansi keuangan pendidikan yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Cikalapa, menganalisis kendala serta 

kebutuhan pengelolaan keuangan, dan merancang model akuntansi yang sesuai. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi sistem akuntansi keuangan pendidikan di Pondok Pesantren Al-

Mubarok masih bersifat manual, tidak terdokumentasi dengan baik, dan belum 

memenuhi prinsip akuntabilitas dan transparansi. Sistem pencatatan masih 

sederhana dan belum ada pemisahan dana sesuai jenis dan sumbernya. Hal ini 

menunjukkan lemahnya struktur pengelolaan keuangan yang sistematis di 

lingkungan pesantren tradisional. 

2. Terdapat beberapa kendala utama, antara lain keterbatasan SDM dalam aspek 

kompetensi akuntansi, minimnya pelatihan, tidak adanya panduan atau SOP 

keuangan, serta belum digunakannya teknologi pencatatan yang sesuai. Kebutuhan 

utama mencakup sistem pencatatan yang sederhana, terstandar, serta pelatihan 

untuk meningkatkan kompetensi manajemen keuangan. 

3. Model akuntansi keuangan pendidikan yang dirancang dalam penelitian ini 

bersifat kontekstual, aplikatif, dan akuntabel, dengan menekankan prinsip fund 

accounting yang disesuaikan dengan kondisi sumber daya pesantren. Model ini 

mengintegrasikan prinsip-prinsip akuntansi nirlaba dan syariah dengan pendekatan 

manajerial pesantren, serta dapat diterapkan tanpa ketergantungan teknologi tinggi. 
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